BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa:
1. Pemanfaatan laboratorium alam sebagai sumber belajar siswa dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dapat saya lihat karena ada pengaruh

dari tingkat belajar siswa di dalgs kelas sehinga siswa merasa bosan atau

jenuh belajar didalag ah saya melakukan dengan
belajar di lu Nenga siswa belajar di
luar kel angat cepat
5.2. Saran
1. Bagi SisWa . ij"*j.?\‘\\
it
Hasil pgnelitian ini dapat menin n hasil)§elajar siswa dalam

mempelajari Ygta pelg}aran g?rafl
2. Bagi Guru ’pERPUSTP‘N
Sebagai rujukan bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran
yang tepat dalam proses belajar mengajar dalam pendidikan geografi
untuk penerapan model pembelajaran ini disarankan kepada guru harus
memiliki waktu yang cukup banyak belajar di luar kelas, pada penelitian

ini aspek yang di ukur adalah kemampuan berbicara dan berpikir siswa

serta tanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan.
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3. Bagi sekolah
e Sekola bisa lebih mengembangkan lagi taman-taman yang ada
disekitar sekola karena siswa lebih senang belajar di luar kelas dari
pada didalam kelas.
e Diharapkan kepada semua guru SMA Negeri 1 Batulayar untuk lebih
memperhatikan aktivitas belajar siswa agar siswa mendapatkan nilai

yang memuaskan.

4. Bagi peneliti
Kepada penelityang ingin melakuhN, penelitian selanjutnya yang
GHAMMap NS
memiliki rela \henelltlan ini, é){ignka ~ hasil penelitian ini

o bab}nacuand nb !
<& \;-)‘) 'u///
lanjutan Jahg |§Ilh luas dma%nal % mefgungkapkan hal-

hak yang¥ Iurﬂerungka ﬁ?}%‘h‘lﬁi@ n'*neﬁan .
P 4
S
e

allikan penelitian

%, &

* PERpYST
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LEMBAR KERJA SISWA

Nama siswa :
Kelas
Absen

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan jelas
A. PILIHLAH JAWABAN YANG TEPAT DAN BENAR
1. Perwujudan arti penting lingkungan hidup dapat di tunjukan manusia

dalam tindakan ....

a. Memanfaatkan secara terus-
b.
C.
d.
€. i1 aI@dengan a|k|
2. Sala satu rakiaﬁstlk un%kﬁm@m gh.....
,2,‘/ N7

a. Tida apaEumbuh%%

herRembang bﬁ?’///ﬂ,rllw\\{'\\\\\#

d. Hanya t&dapat dilokasi terte t"
N7 IR

anya terbatas

a. Sungai, laut, lahan, tanah.
b. Flora, fauna, lahan, batuan
c. Laut, flora, gunung, batuan
d. Tumbuhan, fauna, flora, gunung
e. Batuan, sungai, lautan, tumbuhan
4. Unsure lingkungan hidup yang memiliki kemampuan menghasilkan
makanan sendiri adalah.....
a. Tumbuhan
b. Manusia
c. Bakteri



d. Hewan

e. Virus

. Fungsih tanah dalam mendukung kehidupan adalah sebagai......
a. Mediah tumbuh tanaman

b. Penetralisasi pencemaran

c. Penghasil bahan makanan

d. Sumber penghasil air tanah

e. Penghasil tumbuh-tumbuhan

. Perwujudan hasil sosial budaya dalam lingkungan hidup sebagai berikut,

Mata pencaharian

a
b. Bentuk rumah

& Wy
e. Cara¥ rtanhl \\\n‘""u/// =
arﬁerlstlk I@ : \ g

. Latar belakang terbentuRMys ga=llatan manusia adalah....
a. Dapat dibentuk sesuai kebutuhan manusia

b. Kebutuhan manusia semakin meningkat

c. Tidak menimbulkan pencemaran

d. Bersifat lebih menguntungkan

e. Lebih mudah untuk dikelolah

. Unsure udara dalam lingkungan hidup berfungsi sebagai.....

a. Penghasil curah hujan

b. Pengendali zat pengurai

c. Pernapasan mahluk hidup



d.

e.

Pendukung regenerasi tanah

Penetralisasi gas-gas beracun

10. Keberhasilan tujuan pengelolaan lingkungan berupa terwujudnya peran

B. ESAIN

manusia sebagai pengelolah lingkungan hidup dapt di ketahui dari .....

a
b.

C.

Optimalisasi dalam memanfaatkan lingkungan hidup

Penceghan pencemaran dalam setiap pembangunan

Keberhasilan mengembangkan kerbagai macam teknologi
Maksimalisasi pemanfaatan seluruh unsure lingkungan hidup
Ketersediaan unsur lingkungan hidup untuk memenuhi kebutuhan
hidup

1. Jelaskan secayg ing li IM\Dagi manusia ?
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’ J\\ﬁﬂeneng%
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Satuan Pendidi

Kelas / Semester X /1-=-2




Silabus Pembelajaran

Kompetensi Inti:

1.
2.

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan fgkWal, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, te 0 AN

prosedural pada bidang kajian yang spesif gﬂ matnya untuk memecahkan masalah
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalary nkret dan ran PR\ terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiryf glan @X’mpu mengg dsuai kaidah keilmuan
K i M i Pokok/ K i’-’ - Sumb Nilai
ompetensi ateri Poko egiatan . I umber ilai
Dasar Pembe-lajaran Pemge-lajaran Inell oy FEMIEIEN | ELGIL Belajar Karakter

1.1 Mensyukuri  kon-dis {l = 1Bt reaT dagly > -
keragaman flora dan /,}xigfm& * =
N

1.2Mens-yukuri ke-

-seba-gai karunia - Memahami dan
Tuhan Yang Maha mensyukuri
Pengasih kera-gaman
1.3Mensy-ukuri po-tensi dan kelim-
wilayah  Indonesia pahan sumber
dalam penyediaan da-ya alam
pa-ngan, bahan in- Indonesia
dustri, dan ener-gi sebagai karunia

fauna di Indonesig
yang melimpah seba
gai karunia Tuhan
Yang Maha Esa

k m
flg;aﬁaﬁa

onesi
ng me-{i@ﬁ
FERpigaht e
r

R

9%
A

ragaman dan ke-

limpahan  sum-ber

daya alam Indonesia

alternatif  seba-gai Tuhan Yang




karunia Tu-han Yang
Maha Pengasih

2.1 Menunjukkan

perilaku peduli
terhadap peles-tarian
dan  per-lindungan
flora dan fauna lang-
ka di Indonesia dan
dunia

2.2 Menunjukkan

perilaku efisien
dalam pemanfa-atan
sumber da-ya alam
bidang pertanian,
per-tambangan, in-
dustri, dan pa-
riwisata yang di-
gunakan sehatri-hari

2.3 Menunjukkan si-kap

peduli dan tanggung
jawab dalam
menghar-gai potensi
geo-grafis Indonesia
untuk ketahanan
pangan nasional,
penyediaan ba-han
industri, dan energi
alternatif

2.4 Menunjukkan si-kap

tanggung ja-wab
sebagai ba-gian dari
warga negara

Indonesia  dengan
berusa-ha
meningkatkan
kualitas diri sen-diri

Maha Pengasih

- Memahami dan

mensyukuri
poten- si
wilayah
Indonesia
dalam
penyediaan
pangan, bahan
in-gustri, dan

manfaatan
sumber  daya
alam bidang
pertanian,
pertam-bangan,
industri, dan
pariwisata yang
digunakan
sehari-hari




- Memahami dan

me-nunjukkan
sikap pe-duli
dan tanggung
jawab  dalam
meng-hargai
potensi geo-

grafis Indonesia
un-tuk
ketghanan pa-

IA
7
5
=

-

3.1  Menganalisis |- Persebaran |- Dengar‘l—-\ps-,i% a'e'ntif' nis: 20x 45 | Buku -Bersa-
se-baran flora dan| flora dan metode™ INkU™ : - Kuis Geo-grafi | habat/
fauna di Indonesia| fauna di melalui contoh yang me- [ Tugas 2A komunikatif
dan dunia berdasar-| Indonesia siswa  da-pat mengaruhi Individu - Buku -Kreatif
kan karakteristik| dan dunia mengidenti- perse-baran - Tugas Paket -Peduli  ling-
ekosistem dan fikasi faktor-fak- flora dan fauna Kelom-pok - Buku refe-| kungan
region iklim tor yang meme- |- Menjelaskan - Ulangan rensilain [-Tang-gung

4.1 Mengomunikasi-kan ngaruhi perse- perse-baran Bentuk jawab
sebaran flo-ra dan baran flora dan flora dan fau-na (Instrumen:

fauna di Indonesia
dan dunia berdasar-

fauna

- Dengan

di Indonesia

- Menjelaskan

- Tes Tertulis

PG




kan karakteristik
ekosistem dan
region iklim da-lam
bentuk arti-kel iimiah,
ma-kalah, atau ba-
han publikasi lainnya

berdialog dan
berdiskusi,
siswa dapat
men-jelaskan
perse-baran
flora dan fauna
di Indonesia

- Dengan
berdialog dan
berdiskusi,
siswa dapat

men-jelaska

perse-baray

pelestarian
flora dan fauna

perse-baran
flora dan fauna
di dunia
- Mengidentifikasi
manfaat
keaneka-
ragaman hayati
- Menjelaskan
usaha
pelgstarian flora

- Tes Tertulis
Uraian




ber-dasarkan nilai
strategisnya da-lam
bentuk arti-kel ilmiah,
ma-kalah, atau ba-
han publikasi lainnya

persebaran
fang tambang

usahaan barang
tambang

- Dengan metode
inkuiri, siswa da-
pat menjelaskan
pemanfaatan

dari efisiensi
barang tambang,
serta reklamasi

- Men'(?gl?{* n's'
pot a
i,

2

n

bang, serta
rekla-masi
lokasi
pertam-
bangan

Kompetensi Materi Pokok/ Kegiatan o
Indikator Penilaian [Waktu Sumper Nilai
Dasar Pembe-lajaran Pembe-lajaran Belajar Karakter
3.2Menganalisis se-| - Persebaran |- Dengan - Menjelaskan  |Jenis: 16 x45 |- Buku Geo-|- Bersa-
baran barang| barang berdialog dan peng-ertian grafi 2A habat/
tambang di Indonesia| t@mbang di berdiskusi, siswa dan jenis ba- |- Kuis - Buku Paket | komuni-
berdasarkan nilai Indonesia dapat men- rang - Tuggs - Buku  refe-| katif
. jelaskan  peng- tambang Individu rensi lain - Kreatif
strategis-nya erian dan jenis - Tugas - Peduli ling-
4.2Mengomunikasi-kan barang tambang Kelom-pok kungan
sebaran ba-rang ) - Ulangan - Rasa ingin
tambang di Indonesia Bentuk tahu




lokasi
pertambangan

3.3

Mengana-lisis
kondisi geografis
Indonesia untuk
ketahanan pa-ngan
nasional, penyediaan
ba-han Industri, dan
energi alternatif

Menyajikan data
dan fakta kondisi
geografis Indonesia
untuk  memperkuat
ke-tahanan  pangan
nasional, penye-diaan
bahan in-dustri, dan
energi alternatif dalam
bentuk narasi, tabel,
peta, grafik, dan atau
peta konsep

- Potensi

geo-grafis
Indonesia

- Dengan tanya ja-
wab dan berdis-
kusi, siswa dapat
mengidentifikasi

kondisi fisik
Indonesia
- Dengan metode

mkum Si

e "”mmn*‘o ’)

- Mengidentifik
asi  kon-disi
fisik
Indonesia

- Menjelaskan
poten-si

rafis

AMMAD/),

Wy
\\..dlh.,/// "

§'\\

J)“L)

//"l]||\“\\\
&%

letak

Jenis:

- Kuis

- Tugas
Individu

- Tugas
Kelom-pok

- Ulangan

Bentuk

16 x 45’

- Buku Geo-
grafi 2A

- Buku Paket

- Buku  refe-

rensi lain

- Kreatif
- Mandiri\
- Peduli ling-
kungan
- Rasa ingin
tahu




34 Menganalisis

di-namika dan ma-

salah  kependu-
dukan serta
sumber daya
manusia di
Indonesia  untuk
pembangunan

4.4 Menyajikan

la-poran observasi
tentang dinami-ka
dan masalah
kependudukan
serta sumber da-
ya manusia di
Indonesia de-ngan
memer-hatikan
prinsip-prinsip

geografi dalam
bentuk  makalah
atau bentuk

publikasi lainnya

- Dinamika dan

masalah ke-
pendudukan
di Indonesia

- Dengan tanya ja-wab

dan berdis-kusi, siswa
dapat menjelaskan fe-
nomena antro-posfer

- Dengan metode inkuiri,

siswa menjelaskan ku-
antitas  penduduk
Indonesia

langannya

- Menjelaskan feno-

mena antroposfer

- Menjelaskan  ku-

antitas penduduk di
Indonesia

Menjelaskan kua-
enduduk di

Jenis:

- Kuis

- Tugas
Individu

- Tugas
Kelompok

- Ulangan

Bentuk

Instrumen:

- Tes Tertulis
DG

- Buku
Geo-grafi
2A

- Buku
Paket

- Buku
refe-rensi
lain

- Bersa-
habat/
komu-
nikatif

- Jujur

- Peduli
sosial

- Rasa
ingin tahu

- Tang-
gung
jawab




Mengetahui

Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

NIP. NIP.
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Satuan Pendidikan
Mata pelajaran
Kelas

Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

Kompetensi Inti

KD & Indikator

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Geografi
Xl
1 (satu)

PELESTARIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN PEMBANGUNAN
BERKELANJUTAN

10 x pertemuan (10 x 2jp)

1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2 Menghayatl o mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
sIggtong royong, kerja sama, toleran,
santu Espons an proaktif dan menunjukkan

da r|nterak5| ca lengan lingkungan sosial

da lam serta at N diri sebagai cerminan
sa dal 2

lupmaha -w-,, iqs pengetahuan faktual,

ﬁgm tahu [T |
udaya,

kebangsaan, @WL@%*
fenomena dan km serta mp@nerapkan pengetahuan
rosedural pad kajian yghg spesifik sesuai dengan
D] ya untu ghkan masalah

I dalam ranah konkret dan
pengembangan dari yang

#h secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

uan, teknologi, seni,
asan kemanusiaan,

1.1 Mensyukuri kondisi keragaman flora dan fauna di
Indonesia yang melimpah sebagai karunia Tuhan Yang
Maha Esa

1.2 Mensyukuri keragaman dan kelimpahan sumber daya alam
Indonesia sebagai karunia Tuhan Yang Maha Pengasih

1.3 Mensyukuri potensi wilayah Indonesia dalam penyediaan
pangan, bahan industri, dan energi alternatif sebagai
karunia Tuhan Yang Maha Pengasih.

1.4 Menghayati peranan dirinya sebagai makhluk Tuhan Yang
Maha Esa yang diberi tanggung jawab untuk mengelola



dan melestarikan lingkungan alam.

2.1 Menunjukkan perilaku peduli terhadap pelestarian dan
perlindungan flora dan fauna langka di Indonesia dan dunia

2.2 Menunjukkan perilaku efisien dalam pemanfaatan sumber
daya alam bidang pertanian, pertambangan, industri, dan
pariwisata yang digunakan sehari-hari

2.3 Menunjukkan sikap peduli dan tanggung jawab dalam
menghargai potensi geografis Indonesia untuk ketahanan
pangan nasional, penyediaan bahan industri, dan energi
alternatif

2.4 Menunjukkan sikap tanggung jawab sebagai bagian dari
warga negara Indonesia dengan berusaha meningkatkan
kualitas diri sendiri

2.5 Menganalisis sebaran flora dan fauna di Indonesia dan

dunia berdasaan karaktens tik ekosistem dan reglon |k||m

2.6
raktenstlk ekosistem dan region
iimiah, makalah, atau bahan

jukkan si téﬂgg jawab dalam menjaga
starian Imglr kit@nya.
& N7 ,\

yengevwﬂ/%é% tepdt dalam pelestarian
—Imgkung@@ pembangunan yang
.5'\\

-_-_-,berkelanj Tt

), o”ﬂ\
Wi\
3.7.1 Men( \

rantai mak
jel

fi hidup (aliran energi,
gokimia)

gualitas dan baku mutu
. perusakan dan resiko
dan peta jalan (road map)
berkelanjutan  di

4.7 Mengomunikasikan contoh tindakan yang tepat dalam
pelestarian  lingkungan  hidup  kaitannya dengan
pembangunan berkelanjutan dalam bentuk makalah atau
bentuk publikasi lainnya.

4.7.1 Siswa dapat mengomunikasikan contoh tindakan
yang tepat dalam pelestarian lingkungan hidup
kaitannya dengan pembangunan berkelanjutan
dalam bentuk makalah atau bentuk publikasi lainnya



A. Materi Pembelajaran

Fakta
Konsep
Generalisasi

Kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata: kearifan (wisdom) dan lokal
(local). Dalam Kamus Inggris Indonesia John M. Echols dan Hassan Syadily,
local berarti setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan
kebijaksanaan. Secara umum maka local wisdom (kearifan setempat)
dapat dipahami sebagai gagasan-gagasan setempat (local) yang bersifat
bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh
anggota masyarakatnya

Bidang Pertanian
Bidang Kelautan
Bidang Pertambangan
Amdal

engadaan bahan baku, proses

Produk yang.sefg 6&1 ulaNGesiy
produksi, # g€ndi Sian, peng@”ﬁa 3gn pembuangan setelah
Agn, nat beri dampawku relglf lebih kecil dibandingkan

: y%g sejenis. Ek informasi kepada
Yen n@ngenai da lam suatu produk

§g membe‘%k"gmﬁ QJ’

Z
: é/\%“‘? mn*&

J}“g‘

'///"4 \“\\\
P ,,
A&

ey

(/,o’ &
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B. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

o . Alokasi Karakter
No. Rincian Kegiatan Waktu Kl
1. Pendahuluan 5 menit
=  Memberi salam 1 Responsif
= Menyampaikan tujuan Menyadari keagungan
pembelajaran Allah SWT.
= Momotivasi siswa dengan
mengajukan pertanyaan
untuk  menuntun  siswa
dalam mempelajari  topik
yang akan dibahas dan
menggali pengetahuan awal
siswa.
2. Kegiatan Inti
Mengamati 3 Rasa ingin tahu
* Peserta didik di un
membaca \k%slﬂ AMMAD/ )
pelajaran, ga Q@ peta, (- 46»
membaca j#hel, r&ia masa " %
dan eg-  untuk \\..d|h.,/// (L ARA
mendapal§ awéigan tentargs ) »v%,/ >
lingkung p (alirant? = %j_,:,__, '§
energi, nta® makana \Z *’;-\i =
siklus bi ia), kuali J;'-"‘"g
dan baku \Qytu lingkungan, "]l‘\“\\\ <8
pencemarary perusakan dan ,’
resiko lingk [ ‘

implementasi
berkelanjutan

menyaksikan

=  Peserta didik di

di

tayan

Q
s

audio visual dengan tema

yang

terkait

dengan

pembangunan

yang

berkelanjutan
=  Peserta didik diminta untuk

observasi
setempat

daerahnya.

dan

lingkungan
menilai

kualitas lingkungannya.
= Peserta didik diminta untuk

berkunjung ke  instansi
terkait (KLH) untuk
mengetahui  permasalahan
lingkungan hidup di




Menanyakan

Peserta didik diminta untuk

menyiapkan sejumlah
pertanyaan yang  akan
diajukan kepada nara
sumber pada saat kunjungan
ke instansi terkait (KLH)
tentang penyebab kerusakan
lingkungan.

Peserta didik diminta untuk
membuat daftar ceklis untuk
observasi lapangan di
lingkungan setempat.

Peserta didik diminta untuk

mengajukan hipotesis
penanggulangan  masalah
lingkungan.

» Peserta didik diminta
mengkritisi teori dan
kebijakan  ya e&?@\—\
tentang pelegt an
lingkungan idydv~ dan
pemban 23
berkelan\¥gn. &

MengumpulkanjBatas

» Peserta gidik éfugasi u
mencari §ata e@an inform
untuk meryayab pertanyaan
dan hipotes¥g}yang diajukan
sebagai bahan
berargumen tentang
pelestarian i nga ﬁ&jup'
dan ang pE‘

berkelanjutan

Te).'Wrumn"“’o

J)“L)

RPUST

Peserta didik dinfinta
observasi di daerah
setempat untuk
mengidentifikasi berbagai
kerusakan lingkungan.
Peserta didik berdiskusi

tentang upaya pelestarian
lingkungan hidup dan hasil
diskusinya dituangkan dalam
bentuk poster.

't;||\"\\\
&%

s

o

3 Sikap Kritis

jujuran
telitian

Mengasosiasi

Peserta didik diminta untuk
memberi contoh,
menghubungkan antara teori
dan kenyataan, atau

Peserta didik diminta

3 Ketelitian
Kerapihan




mengevaluasitindakan
masyarakat

peran

dan
dalam

pelestarian lingkungan hidup

di sekitanya.

[0 Peserta didik membuat

artikel yang menganalisis
faktor penghambat upaya
pelestarian lingkungan
hidup.

Peserta didik diminta untuk

mengidentifikasi

kegiatan

manusia yang sesuai dan
tidak sesuai dengan prinsip

pembangunan
berkelanjutan.

Mengkomunikasikan

Peserta

mengomunikasian

analisis data dan

internet.
diusulkan
terkait.
Peserta
media kamp
green untuk

Kegiatan Penutup

Seorang  siswa
secara acak
memberikan

tentang materi

kesj

kesimpulan

Siswa mengumpulkan LKS

yang telah selesa
kepada guru
Memberikan

kepada siswa

tugas

i dikerjakan

rumah
secara

berkelompok untuk membuat

daftar tentang ma

teri
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Berkomunikasi secara
tertulis

Berkomunikasi secara
lisan

Berkomunikasi secara
lisan dan tulisan
Kedisiplinan

Bekerja sama




C. Evaluasi

1. Prosedur Evaluasi : Tanya Jawab, Presentasi, Kuis
2. Aspek yang dinilai

1) Afektif
v' Sikap peserta didik ketika guru menjelaskan materi.
v' Sikap peserta didik ketika presentasi.
v' Sikap peserta didik ketika teman menyampaikan pendapat.
2) Kognitif
v' Kemampuan peserta didik dalam menjawab pertanyaan.
v' Kemampuan peserta didik dalam presentasi.
v' Kemampuan peserta didik mengerjakan soal.
3) Psikomotor
v' Ketrampilan peserta didik da
data.

Q0 mencari dan mengumpulkan informasi dan

3. Alat Penilaian

a. Soal tertuli oHQLMM)q erikdidygas pada lembar tugas.

b. Soal nopfg uhsg&&ru memberikan l;e'ygg grtanyaan secara lisan

kepad se@mldlk '
4. Instrumen Evalgg pir)
5. Teknik Penskora terlﬁlr) \\\}:\;ﬁ"‘l,;b///
6. Media Pembelajgrfn (Zlampir) =_~\3- o ‘a;;—_:,__
?
> /%:2“‘5

D. Sumber Belajar

"u||\“\\\
Buku Geografi
Buku Paket

Buku referensi lain
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Kepala Sekolah, Guru Mapel Prakarya




Lampiran 1

MATERI PEMBELAJARAN

A. Konsep Kearifan Lokal
1. Pengertian Kearifan Lokal (local wisdom)
Dalam pengertian kamus, kearifan lokal (local wisdom) terdiri dari dua kata: kearifan

(wisdom) dan lokal (local). Dalam Kamus Inggris Indonesia John M. Echols dan Hassan
Syadily, local berarti setempat, sedangkan wisdom (kearifan) sama dengan kebijaksanaan.
Secara umum maka local wisdom (kearifan setempat) dapat dipahami sebagai gagasan-
gagasan setempat (local) yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam
dan diikuti oleh anggota masyarakatnya.

2. Local Genius sebagai Local W8
Dalam disiplin antropologi RNius. Local genius ini merupakan

istilah yang mula pertama dj Para antropolog membahas
fortian al genius ini (linagAyatlQNaedi, 1986). Antara lain
Haryati Soebadio men karég%lhwa Iocal da/r ultural identity, identitas/

kepribadian budaya bgge g menye “ ’/ pUMpuU menyerap dan

mengolah kebudayaan mgl.u sesual sendiri  (Ayatrohaedi,
j»‘ "’0 / “

1986:18-19).

Sementara Moendard;ji (@atrohaedl/
daerah potensial sebag{Npcal genlus k éd
sampai sekarang. Ciri-ciri

§q\ g
‘“}§ah #I kem gouannya untuk bertahan

2. Memiliki kemampuan F%IP ﬁw@r budafa luar

3. Mempunyai kemampua _QQgin gsikan upeem~dfudaya luar ke dalam budaya
asli w

4. Mempunyai kemampuan mengendalikan

5. Mampu memberi arah path perkembangan budaya

| Ketut Gobyah thiam “Berpijak pada Kearifan Lokal” dalam_http://www.balipos.co.id, di
download 17/9/2003, mengatakan bahwa kearifan lokal (local genius) adalah kebenaran
yang telah mentradisi atau ajeg dalam suatu daerah. Kearifan lokal merupakan perpaduan
antara nilai-nilai suci firman Tuhan dan berbagai nilai yang ada. Kearifan lokal
terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam
arti luas. Kerifan lokal merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-
menerus dijadikan pegangan hidup. Meskipun nilai lokal tetapi nilai yang terkandung di
dalamnya dianggap sangat universal.

S.Swarsi Geriya dalam “Menggali Kearifan Lokal untuk Ajeg Bal” dalam lun,



http://wwwbalipos.co.id mengatakan bahwa secara konseptual, kearifan lokal dan
keunggulan lokal merupakan kebijaksanaan manusia yang bersandar pada filosofi nilai-nilai,
etika, cara-cara dan perilaku yang melembaga secara tradisional. Kearifan lokal dengan
demikian adalah nilai yang dianggap baik dan benar sehingga dapat bertahan dalam
waktu yang lama dan bahkan melembaga.

Dalam penjelasan tentang ‘urf. Pikiran Rakyat terbitan 6 Maret 2003 menjelaskan
bahwa kearifan berarti ada yang memiliki kearifan (al-'addah al- ma’rifah), yang
dilawankan dengan al-'addah al-jahiliyyah. Kearifan dadat dipahami sebagai segala
sesuatu yang didasari pengetahuan dan diakui akal serta dianggap baik oleh ketentuan
agama. Adat kebiasaan pada dasarnya teruji secara alamiah dan niscaya baik karena
merupakan tindakan social yang berulang-ulang dan mengalami penguatan (reinforcement).
Pergerakan secara alamiah terjadi secara sukarela karena dianggap baik atau
mengandung kebaikan. Adat yang tidak baik hanya terjadi apabila terjadi pemaksaan oleh
penguasa.

Lokal untuk Ajeg Bali”
glam masyarakat dapat

" Menurut Prof. ’ %ﬁh dalam “ 4(
dalam http://www.balipo |d N tuk-bent
berupa: nilai, < WSU dan aturan-aturan

khusus. Oleh karena TP &gm ngsinya tentu saja juga

. §q\
'“mmn 77
Balipos terbitan 4 Septegioer 2003 mem/@ %bla%nlakgu

Tradisi” yang antara la if(or asl te* fungs

yaitu: ‘,
Berfungsi untuk kow %@ ﬁarlan su r dgygfalam.
Berfungsi untuk pendeynban , misalnya berkaitan dengan
upacara daur hidup, k@he
Berfungsi  untuk dan ilmu pengetahuan,
misalnya path upacara saraswatl, kepercayaan dan pemujaan path pura Panji.
Berfungsi sebagai petuah, kepercayaan, sastra dan pantangan.
Bermakna sosial misalnya upacara integrasi komunal Ikerabat.
Bermakna sosial, misalnya pada upacara daur pertanian.
Bermakna etika dan moral, yang terwujud dalam wupacara Ngaben dan
penyucian roh leluhur.
Bermakna politik, misalnya upacara ngangkuk merana dan kekuasaan patron
client.

Orging Bali Merujuk Unsur
flan makna kearifan lokal,

N

w

No oA

o

Elly Burhainy Faizal (SP Daily) 31 Oktober 2003 dalam
http://www.papuaindependent.com mencontohkan beberapa kekayaan budaya, kearifan lokal
di Nusantara yang terkait dengan pemanfaatan alam yang pantas digali lebih lanjut makna
dan fungsinya serta kondisinya sekarang dan yang akan datang. Kerifan lokal terdapat di
beberapa daerah:




a. Papua, terdapat kepercayaan te aro neweak lako (alam adalah aku). Gunung
Erstberg dan Grasberg dipercaya sebagai kepala mama, tanah dianggap sebagai
bagian dan hidup manusia. Dengan demikian maka pemanfaatan sumber daya alam
secara hati-hati.

b. Serawai, Bengkulu, terdapat keyakinan celako kumali. Kelestarian lingkungan
terwujud dan kuatnya keyakinan ini yaitu tata nilai tabu dalam berladang dan tradisi
tanam tanjak.

c. Dayak Kenyah, Kalimantan Timur, terdapat tradisi tana’ ulen. Kawasan hutan
dikuasai dan menjadi milik masyarakat adat. Pengelolaan tanah diatur dan
dilindungi oleh aturan adat.

d. Masyarakat Undau Mau, Kalimantan Barat. Masyarakat mengembangkan kearifan
lingkungan dalam pola penataan ruang pemukiman, dengan  mengklasifikasi

hutan dan memanfaatkannya. Perladangan dilakukan dengan rotasi dengan
menetapkan masa bera, dan mereka mengenal tabu sehingga penggunaan
teknologi dibatasi pada teknologi pertanian sederhana dan ramah lingkungan.

e. Masyarakat Kasepuhan Pancer Pangawinan, Kampung Dukuh Jawa Barat. Mereka

f. Bali dan Lombok, masyargiz ig (Aturan-aturan). Sebagai contoh
falsafah Tri Hita Karg / INMIAD nuye=gdengan lda Sang Hyang Widhi
Wasa, hubungan , gan ses% das\ubungan manusia dengan
lingkungan. 5%

é?'

4, Bentuk Kearifan

Bentuk kearifan lo
berwujud nyata (tangiblg

%
R4
_ darZyang tid@@@;@g. %
1. Kearifan Lokal

V& utes
a. Tekstual, ;‘5

%
b
ngBerwujud NyBfa(Ladcile).
rapa jenis kea%nﬂi” | sepg@sistem fffai, tata cara, ketentuan
khusus yangYdituangkan ke dalafm b ntuﬁ tatan feftulis seperti yang ditemui

1,
p!

YY)
31 dekbht dikatedRaan-ke 4ggEm

ek{ yaitu kearifan lokal yang

dalam kitab tfgglisional primbon, kale prasi (bjiflaya tulis di atas lembaran
daun lontar).

Selain bentuk kearifan lokal yang berwujud, ada juga bentuk kearifan lokal yang tidak
berwujud seperti petuah yang disampaikan secara verbal dan turun temurun yang dapat berupa
nyanyian dan kidung yang mengandung nilai-nilai ajaran tradisional. Melalui petuah atau bentuk
kearifan lokal yang tidak berwujud lainnya, nilai sosial disampaikan secara oral/verbal dari
generasi ke generasi. Misalnya kearifan lokal yang mengandung etika lingkungan
sunda Hirup katungkul ku pati, paeh teu nyaho di mangsa (Segala sesuatu ada batasnya,
termasuk sumberdaya alam dan lingkungan). Kudu inget ka bali geusan ngajadi (Manusia
bagian dari alam, harus mencintai alam, tidak tepisahkan dari alam).



Lampiran 2

TEKNIK PENSKORAN

Aspek Afektif

* Lembar Pengamatan Sikap

No. Aspek yang dinilai

Keterangan

Mensyukuri sumberdaya sbg karunia Tuhan
YME dalam pembangunan ekonomi.

2. Menunjukan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, kerja keras, sederhana,
peduli dalam mela

3 Tanggungjawaly§ am@
baik secara ing

4 dﬁbat ora

Mengharga))en

Keterangan :
Skor 3 : Konsisten
Skor 2 : Kurang Konsist

Skor 1 : Tidak Konsisten

pAadiri, ad|I

i "/ \hlll O Wl

= Lembar Penilaian Sikap Siswa saat Pembelajaran

No

Aspek yang dinilai

Nama siswa | NMemperhatikan penjelasan

guru

Aktif bertanya

Aktif menjawab
pertanyaan

dan seterusnya




Keterangan :

1. Skor 1 : kurang

2. Skor 2 : cukup

3. Skor 3 : baik

4. Skor 4 : baik sekali
Nilai : Nilai Perolehan/Nilai Maksimal x 100

Konversi Nilai
Level 0-100 Kualitas

3.66 — 4.00 80 — 100 Sangat baik SB

2.66 — 3.33 65-79 Baik B

1.66 — 2.33 40 - 64 Cukup C

1.00-1.33 0-39 Kurang K
= Aspek Psikomotor

a Penilaian prof€k¢: Menilai tugas ari artikel tentang masalah yang

mengha
b Penil

CryarbA i
progyX: Menilai hasil an

3

entang masalah yang

mengifam pembangunTn lusi yang dikemukakan
‘9 Tabel njfRi
& N\
No Aspe’ anlenllal X7 =) \ Paraf guru
1 Hasil penelitian \ D /
2 Mempresentasika“asil kegiatan )’\
Nilai
No Aspek yang dinilai 1 5 3 Bobot (skor x
bobot)
1 Kecepatan menjawab pertanyaan 5
Ketepatan menjawab pertanyaan 5

Kelengkapan menjawab pertanyaan

Skor: .. _ jumlah skor perolehan

1. Skorl : kurang Nilai = jumlah skor ideal x100
2. Skor 2 : cukup

3. Skor3 - baik

4. Skorideal :45




Lampiran 4

MEDIA PEMBELAJARAN

= Gambar untuk memberikan apersepsi kepada siswa

Gambar apakah yang sedang kalian lihat saat ini?
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